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Abstrak  

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah keadaan dimana tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan 
darah diastolik lebih dari 90 mmHg. Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama mortalitas dan morbiditas di 
Indonesia, hal ini karena hipertensi dapat menyebabkan terjadinya penyakit ginjal, stroke, serangan jantung, dan gagal 
jantung sehingga perlu untuk diperhatikan. Penyakit ini sering tidak menunjukkan gejala, sehingga biasanya ditemukan 
secara tidak sengaja pada waktu pasien melakukan pemeriksaan kesehatan rutin atau datang dengan keluhan lain. 
Tatalaksana hipertensi dapat melalui terapi farmakologi dan non farmakologi, tetapi seiring mahalnya biaya pengobatan 
sehingga masyarakat lebih memilih terapi non farmakologi. Berdasarkan diet DASH (Dietary Approaches to Stop 
Hypertension) syarat makanan pasien hipertensi, yaitu rendah lemak jenuh, kaya kalium, kalsium, magnesium, serat, dan 
protein, tetapi rendah sodium. Salah satunya adalah dengan mengonsumsi tomat. Ada berbagai kandungan tomat yang 
dapat menurunkan tekanan darah dengan cara kerja berbeda, yaitu likopen dan bioflavonoid  bekerja sebagai antioksidan 
untuk melindungi tubuh dari radikal bebas serta kalium bekerja dalam mempengaruhi sistem renin angiotensin aldosteron.  
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Effect Tomato (Lycopersion esculentum Mill)   for Decreasing High Blood 
Pressure 

 
Abstract 

Hypertension or high blood pressure is a condition that systolic blood pressure more than 140 mmHg and diastolic blood 
pressure more than 90 mmHg. Hypertension is one that caused mortality and morbidity in Indonesia, because hypertension 
can cause kidney disease, stroke, heart attack and heart failure, so it needs to be considered. This disease often has no 
symptoms, so usually it found incidentally during patient doing a routine medical examination or come up with other 
complaints. Treatment for hypertension can be with pharmacological treatment and non-pharmacological treatment, but 
pharmacological treatment is so expensive, so patient prefer to choose non-pharmacological treatment. Based on DASH 
(Dietary Approaches to Stop Hypertension), patient with hypertension must consumption food with low in saturated fat, 
rich in potassium, calcium, magnesium, fiber, and protein, but low in sodium. One of them is to consume tomatoes. There 
are a variety content of tomato which can  decrease high blood pressure by different mechanism such as lycopene and 
bioflavonoid work as an antioxidant to protect body from free radicals and potassium is affect renin angiotensin aldosteron 
system. 
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Pendahuluan  

Hipertensi merupakan kondisi tekanan 
darah tinggi pada pembuluh darah arteri yang 
berlangsung secara terus-menerus dalam 
jangka waktu lama.1 Hal tersebut dapat terjadi 
karena jantung bekerja lebih keras memompa 
darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen dan 
nutrisi tubuh. Jika dibiarkan, penyakit ini dapat 
mengganggu fungsi organ-organ lain, terutama 
organ-organ vital seperti jantung dan ginjal. 

Menurut Riskesdas 2013, prevalensi 
hipertensi di Indonesia masih tinggi, yaitu 
sebesar 26,5% yang didapat melalui 
pengukuran pada umur җму tahun. Terjadi 

peningkatan dari 7,6% pada 2007 menjadi 9,5% 
pada 2013. Prevalensi tertinggi di Bangka 
Belitung (30,9%), diikuti Kalimantan Selatan 
(30,8%), Kalimantan  Timur (29,6%) dan Jawa 
Barat (29,4%).2   

Sampai saat ini, hipertensi merupakan 
tantangan besar di Indonesia karena 
merupakan kondisi yang sering ditemukan 
pada pelayanan kesehatan primer. Sehingga 
diperlukan terapi yang adekuat.3 Terapi 
farmakologis hipertensi dengan mengonsumsi 
obat-obatan seperti, ß-blocker, ACE Inhibitor, 
Ca-channel blocker (CCB), Angiotensin Receptor 
Blockers (ARB), Diuretik dan lain-lain. Obat-
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